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ABSTRAK

Al-Qur’an kerap menyebut kata jinn dan al-inssebagai makhluk Allah yang
berbeda wujud. Penjelasan tentang jinn (jin) mislanya, sebagaimana yang
dikatakan al-Qur’an menjadi pekerja yang mengabdi pada kerajaan Sulaiman
dalam membantu membuat gedung-gedung tinggi dan menyelam untuk
mengambil mutiara. Disamping itu, penyebutan jin dalam al-Qur’an kerap kali
disandingkan dengan al-ins (manusia) yang secara unsur dan wajud diyakini oleh
masyarakat kita berbeda. Berangkat dari itu, peneliti mencoba mengurai
permasalahannya dengan cara mengkaji secara dasar kata jinn dan al-ins dalam al-
Qur’an dan kemudian mengkaitkan keduannya.

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan teori semantik
Toshihiko lzutsu dengan permulaan mencari makna dasar dan makna relasional
sebagai dasar menemukan welthansauung atau pandangan dunia terhadap kata
jinn dan al-ins dalam al-Qur’an

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa poin
simpulan, bahwa kata jinn dalam al-Qur’an mempunyai makna tertutup, sama
dengan akar kata dari majnin (tertutup akalnya/gila), jannah (surga/taman yang
tertutup rerimbunan pohon) maupun janin (janin bayi/tertutup dalam perut)..
Begitu juga tentang makna relasional terhadap jin yang dijelaskan dalam al-
Qur’an baik yang berkaitan dengan orang-orang dahulu sebelum datangnya Islam,
jin adalah syaitan, Ifrit, malaikat, makhluk yang mempunyai kekuatan super,
makhluk yang disembabh, iblis, dan pembuat kesialan seseorang. Adapun makna
dasar kata al-ins, sama seperi insan, basyar, Bani Adam, ‘Abd Allah, bahkan al-
ins sebagai kata yang mewakili manusia dalam al-Qur’an bisa diartikan syaitan
seperti dalam suran an-nas yang menyatakan bahwa syaitan itu berasal dari
golongan jin dan manusia.

Pembahasaan tentang pandangan dunia, relasi ontologis dan komunikatif
antara jinn dan al-insdalam al-Qur’an. Bahwa jin dan manusia adalah benar-benar
makhluk Allah yang diciptakan dari unsur yang berbeda. Kedua makhluk ini
mempunyai kewajiabn mukallaf artinya kedua makhluk ini mempunyai tanggung
jawab dalam hal menjalankan syariat. kedua makhluk ini bisa menjalin
komunikasi karena ada penjelasan dalam-al-Qur’an. Tetapi ada kelebihan manusia
terhadap jin dan juga makhluk yang lainnya diungkapkan pula dalam al-Qur’an.
Seperti manusia diberi kehormatan oleh Allah menjadi khalifah dibumi.
Disamping juga bahwa kenyatannya Nabi dan Rasul hanya di utus dari golongan
manusia.

Kata kunci: Jin, manusia, makna dasar, makna relasional, weltanschauung,
Izutsu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepercayaan kepada makhluk-makhluk ghaib dan peranannya dalam kehidupan
manusia, terutama bagi kaum muslim, tak dapat dilepaskan dari al-Qur’an. Kitab Suci al-
Qur’an dalam pembacaannya kerap menyinggung nama-nama makhluk ghaib seperti
Malaikat, Ruh, Jin, Iblis, dan Setan. Uniknya sebagian dari makhluk ini terkadang disebut
sebagai makhluk yang berdiri sendiri, namun disisi lain kerap disebut sebagai sebuah prinsip
atau kekuatan objektif, juga sebagai simbol.

Penyebutan makhluk ghaib di dalam al-Qur’an, sering disebutkan pada ayat-ayat
periode Mekah. Sebaliknya, di periode Madinah hampir tidak ditemukan. Pertanyaan,
bagaimana peran makhluk-makhluk ghaib ini dalam kehidupan manusia? Ini merupakan
pertanyaan penting dan memerlukan kajian serius, sebab manusia seperti yang dikatakan
Murtadha Muthahari adalah kelompok makhluk yang membawa serta dalam dirinya peran
yang lebih efektif dan luas. Secara spontan manusia dapat mewujudkan nasibnya sendiri,
dengan kata lain menjalankan perannya secara sadar dan melalui kehendak bebasnya.® Lantas
bagaimana dengan peran makhluk-makhluk ghaib sebagaimana yang banyak disebut di dalam
al-Qur’an?

Secara garis besar, al-Qur’an membagi alam menjadi dua, yakni alam syahadah dan
alam ghaib (Qs. an-Nahl: 8, Qs. al-Ahzab: 63, Qs. az-Zumar: 46). Alam syahadah
merupakan alam yang berada dalam wilayah pengalaman empiris dan inderawi, sedangkan
alam ghaib adalah alam yang berada di luar jangkauan inderawi. Tetapi, sesungguhnya

perbedaan kedua alam ini, seperti yang ditulis Toshihiko Izutsu, hanya memiliki makna

"Muthahari, Murtadha, Keadilan llahi, (Mizan, Bandung, 1992), him 138.
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berdasarkan kemampuan epistimologis dasar pikiran manusia.> Dengan demikian, kegaiban
hanya dipandang dari sisi manusia, tidak berdasarkan sudut pandang Tuhan, padahal al-
Qur’an berulang kali menyatakan Tuhan mengetahui segala yang ghaib.

Al-Qur’an kerap menyebut kata jinn dan al-ins sebagai makhluk Allah yang berbeda
wujud. Penjelasan tentang jinn (jin) misalanya, sebagaimana yang dikatakan al-Qur’an
menjadi pekerja yang mengabdi pada kerajaan Sulaiman dalam membantu membuat gedung-
gedung tinggi dan menyelam untuk mengambil mutiara (QS. al-Anbiya’: 82). Sementara iblis
yang merupakan salah satu jinn tentu berbentuk person pula. Malaikah, sebagai makhluk,
dalam pandangan al-Qur’an tidaklah dapat diidentifikasikan secara kasar seperti konsep yang
diterima masyarakat Arab sebelum adanya Nabi Muhammad yakni sebagai manusia yang
berjalan di bumi bersama-sama mereka dengan sedikit perbedaan yang tampak di luar
kebiasaan. Mereka adalah makhluk-makhluk langit yang mulia selalu mengabdi kepada
Allah. Dalam pengabdiannya kepada Tuhan, mereka melakukan banyak tugas, dari tugas
yang berada dalam wilayah otoritas tasyri’, seperti bertasbih memuji Tuhan, memberikan
ilham, meneguhkan hati orang mukmin, menjadi kawan dan memohon ampun bagi orang-
orang mukmin, maupun tugas dalam wilayah takwiniy yang berkaitan dengan
kebersinambungan dan pengaturan alam, seperti mencabut nyawa.

Adapun jinn adalah makhluk yang kurang lebih sejajar dengan manusia (al-ins),
karena sangat sering diungkapkan al-Qur’an bersama-sama manusia. Misalnya dalam surat
(QS. al-‘An’am 130, Qs. al-‘A’raf: 179, Qs. al-‘Isra’: 88, Qs. an-Naml: 17, Qs. Fussilat: 25,
29, Qs. al-‘Ahqaf: 18, Qs. ar-Rahman: 33, 39, 56, 74) yang cenderung mendefinisikannya
secara spiritual, dimana diciptakan dari api. Hal ini jelas sekali bahwa jinn adalah pribadi-

pribadi yang diberi taklif. Pemberian taklif ini mengindikasikan bahwa jin memiliki atribut

2 Toshihiku Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Quran,
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya), 2003, him 199.
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yang berfungsi mewadahi taklif, yakni nafsu sebagai daya penggerak, akal sebagai
pengendali dan agama sebagai pembimbing.

Akan tetapi, dibanding al-ins atau manusia, tampaknya jinn (jin dalam bahasa
Indonesia) memiliki kekuatan akal yang lebih rendah. Ketika Allah membandingkan manusia
dengan malaikat, jin — termasuk juga iblis — ternyata manusia lebih unggul karena memiliki
pengetahuan lebih kreatif, Sehingga manusia dipilih untuk menjadi khalifah di bumi bukan
jin yang sama-sama mempunyai akal dan lebih awal diciptakan dari pada manusia.

Apakah penciptaan jin yang lebih awal dari manusia dan tingkat akal yang berada di
bawah manusia dapat dianggap sebagai awal dalam peristiwa penciptaan manusia? Tentu
tidak dapat dipastikan dengan jelas. Mungkin sisi yang paling jelas tampaknya bahwa jin,
mungkin disebabkan ia diciptakan dari api, memiliki kecenderungan yang lebih besar kepada
kejahatan. Sementara manusia adalah ciptaan Tuhan yang terbaik yang diciptakan dalam
keseimbangan. Menarik untuk dicatat pernyataan al-Qur’an bahwa jin tidak pernah lagi bisa
mendengarkan perbincangan di Dewan Tinggi Langit, meminjam istilah Fazlur Rahman,
meskipun telah mencoba mencapai langit.

Prolog di atas sebenarnya adalah sebuah problem belum selesainya pemaknaan yang
pas terhadap sebutan jin dan manusia. Al-Qur’an selalu menyebut hubungan ketiga makhluk
tersebut. Belum lagi beberapa pemaknaan yang disematkan pada ketiga nama makhluk di atas
sebelum turunnya al-Qur’an. Para ulama dahulu (pendeta, penyair maupun ahli perbintangan)
sebelum datangnya Islam sudah mengenal dan memperkenalkan siapa jin. Apalagi ditambah
dengan hubungan makhluk itu dengan manusia. Hal ini terbukti dengan banyaknya teks kuno
berupa syair maupun hadis yang menceritakan pemaknaan orang dahulu terhadap malaikat

dan jin yang ada mendampingi di sekitar kehidupan manusia.

3 Quraisy Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat Yang tersembunyi, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),him
13.



Dari prolog yang telah dipaparkan di atas, peneliti berkeinginan mencermati
bagaimana menguak makna sebenarnya sekaligus mengenai relasi antara jin dan manusia.
Salah satu cara untuk mengkajinya adalah dengan menggunakan pendekatan semantik.
Pendekatan semantik al-Qur’an ini merujuk pada konsep semantik yang ditawarkan oleh
Toshihiko lzutsu, seorang ilmuan besar berasal dari Jepang. Pendekatan semantik al-Qur’an
ini juga digunakan oleh Izutsu* untuk meneliti kata Allah dan Manusia dalam al-Qur’an serta
relasi diantara kedua kata tersebut.

Melalui pendekatan semantik Toshihiko lzutsu ini, diharapkan mengungkap dasar
atau akar dari kata jinn dan al-ins. Ini selaras dengan lzutsu sendiri ketika menerapkan
pendekatan tersebut dalam penelitiannya tentang kata Allah dan manusia. Awal mula yang
dilakukan oleh lzutsu adalah menggali “makna dasar” dan “makna relasional” kedua kata
tersebut dalam al-Qur’an. Kemudian setelah terkuak baru selanjutnya menemukan pandangan
dunia al-Qur’an yang muncul terhadap dua kata tersebut. Cara inilah yang akan peneliti

lakukan untuk menguak kata jin dan manusia dalam al-Qur’an.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampiakan sebelumnya, maka peniliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa makna dasar dan makna relasional jinn dalam al-Qur’an?

* Toshihiko lzutsu adalah profesor emeritus di Universitas Keio Jepang dan penulis buku-buku
tentang Islam dan agama-agama lain. lzutsu lahir 4 Mei 1914, dari keluarga kaya di Tokyo. Sejak kecil, ia akrab
dengan meditasi zen dan koan. Ini dikarenakan sang ayah seorang yang taat mengikuti Zen Budha bahkan
ayahnya juga pandai membuat kaligrafi. Tahun 1958. lzutsu mengajar di Institut Studi Budaya dan Bahasa di
Keio University Tokyo, Lembaga Filsafat di Tehran Iran, dan McGill University di Montreal, Kanada. Lebih
dari 10 bahasa telah lzutsu kuasai, termasuk bahasa Arab, Persia, Sansekerta, Pali, Cina, Jepang, Rusia dan
Yunani. Izutsu sukses menterjemahkan al-Qur’an untuk kali pertama dari bahasa Arab ke bahasa Jepang. Hasil
terjemahannya tersebut terkenal terkenal digunakan untuk akurasi linguistik dan juga karya ilmiah. lzutsu
memiliki bakat hebat dalam belajar bahasa asing. Bahkan setelah ia belajar bahasa Arab, Izutsu mampu
menyelesaikan membaca Al Qur'an dalam waktu sebulan. lzutsu mendapat gelar profesor filsafat Islam di
McGill University. Berkat gelarnya tersebut, ia menjadi guru besar filsafat di Imperial Iran Academy of
Philosophy, Teheran, Iran. Izutsu kembali ke tanah asalnya setelah revolusi tahun 1979.


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3Dbiografi%2BToshihiko%2BIzutsu%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DUXR%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Islam&usg=ALkJrhgPW1IYpgg561vHObMJQPUWNhBcSA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3Dbiografi%2BToshihiko%2BIzutsu%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DUXR%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Keio_University&usg=ALkJrhgF0ccgKy4y92QZfae1vFZa2YynhA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3Dbiografi%2BToshihiko%2BIzutsu%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DUXR%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Tokyo&usg=ALkJrhjEEDa1jtSm3EAqiP-B4UAhKF-j1g

2. Apa makna dasar al-ins dan makna asosiatifnya dalam al-Qur’an?
3. Apa pandangan dunia, relasi ontologis dan komunikatif antara jinn dan al-ins dalam

al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang peniliti susun di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menguraikan dan menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata jinn.
2. Menguraikan makna dasar kata al-ins.
3. Mendeskripsikan jin dan manusia secara konseptual dalam al-Qur’an.

4. Menjelaskan hubungan kedua mahkluk tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi kajian ilmiah dalam
kebahasaan yang difokuskan pada analisis wacana, terkhusus pada semantik Toshihiko
Izutsu. Mengingat studi tentang penggunaan pendekana semantik Toshihiko lzutsu secara
umum belum begitu banyak dilakukan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan pengetahuan
bagi para pembelajar dalam mengimplementasikan keterampilan menulis sebuah wacana
yang tentudibutuhkan pemahaman setiap kata al-Qur’an dengan pendekatan semantik
Toshihiko lzutsu. Disamping itu, penelitian ini bisa menjadi acuan dan tambahan referensi
bagi para peneliti yang fokus pada kajian bahasa Arab maupun pelajar studi lain yang ingin

mengetahui al-Qur’an lebih dalam.



E. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti mencari tinjauan pustaka diberbagai media, baik media perpustakaan
maupun dunia maya, peneliti belum menemukan sebuah karya yang fokus kajian pada objek
materi sama dengan kajian yang sedang peneliti lakukan. Adapaun beberapa karya yang
peneliti anggap penting sebagai acuan atau tinjauan pustaka yaitu:

Pertama, buku yang ditulis oleh Toshihiko Izutsu sendiri berjudul Relasi Tuhan dan
Manusia, Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an. Buku ini berisi hasil penelitian
Toshihiko Izutsu menggali makna dasar kata Allah dan manusia. Menjelaskan pula hubungan
atau relasi antar kedua kata tersebut. Buku ini merupakan embrio lahirnya teori semantik
Toshihiko Izutsu, sekaligus menjadi sumber utama dalam penelitian ini.

Kedua, buku yang juga ditulis oleh Toshihiko lzutsu yang berjudul Konsep
Kepercayaan dalam Teologi Islam, Analisis Semantik Iman dan Islam. Buku ini tidak jauh
berbeda dengan buku sebelumnya, yaitu kajian dengan menggunakan analisis semantik yang
didasarkan pada al-Qur’an. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya, yakni antara Iman
dan Islam dalam al-Qur’an.

Ketiga, buku karya Murtadha Muthahari yang berjudul Perspektif Al-Qur’an tentang
Manusia dan Agama. Buku ini menjelaskan tentang manusia dalam agama berdasarkan
persepektif al-Qur’an. Kurangnya kajian semantik dalam buku ini belum menemukan dan
memunculkan sebuah pandangan dunia al-Qur’an terhadap manusia.

Keempat, tesis yang ditulis Lia Afiani, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
berjudul Ummah Dalam al-Qur’an, Pendekatan Semantik. Tesis ini menjelaskan makna dasar
kata Ummah dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis semanatik Izustu. Fokus
kajiannya tidak melebar kepada kajian komparasi-relasional terhadap kata lain seperti yang

akan peneliti lakukan.



Kelima, tesis karya Fauzan Azima, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
berjudul Azab Dalam Al-Qur’an, Studi Semantik. Kajian yang dilakukan Fauzan juga
menggunakan analisis semantik lIzutsu. Kajian ini hanya pada kata Azab yang terdapat dalam
al-Qur’an sama seperti apa yang diteliti oleh Lia Afiani yang bertitik fokus pada objek
material satu kata sekalipun dengan analisis yang sama.

Keenam, buku karya Muhammmad Husian Zahabi berjudul Israiliat Dalam Tafsir dan
Hadis. Dalam buku ini terdapat penjelasan tentang pengaruh kisah israiliat terhadapat makna
dasar yang diungkap oleh sebagaian kalangan ulama tentang relasi antara manusia dan jin.
Kajian yang ditulis pengarang hanya terbatas pada penyajian data dan sedikit sekali
pembahasannya.

Ketujuh, buku yang ditulis. Aisyah Abdurrahman atau yang dikenal dengan Bintu
Syathi’ berjudul Manusia; Sensivitas Hermeunitika Al-Qur'an *(Terj. M. Adib. Al Arief). Di
dalamnya jelaskan tentang manusia dalam al-Qur’an melalui analisis heurmeneutika Amin al-
Khuli. Selain pemaparannya yang panjang, buku ini juga dilengkapi kajian al-bayan dan al-
ijaz.

Kedelapan, tesis yang ditulis Supriyatmoko dengan judul Relasi Manusia Dengan
Alam Dalam Perspektif Al-Qur’an. Tesis ini memaparkan makna manusia dan hubungnan
dengan alam dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan filsafat. Penjelasannya
cukurp rijit, dimana menguak makna manusia dalam al-Qur’an dan hubungannya dengan

alam.

Landasan Teori
Istilah semantik berasal dari bahasa Yunani yakni semantikos, yang berarti

memberikan tanda. Berasal dari akar kata sema yang berarti tanda. Semantik adalah salah

 Judul asli bukutersebut adalah God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic
weltanschauung



satu cabang linguistic yang mempelajari makna yang terkandung pada suatu bahasa, kode
atau jenis representasi lain. Semantik biasanya dikontraskan dengan dua aspek lain dari
ekspresi makna (sintaksis), pembentukan simbol kompleks dari simbol yang lebih sederhana,
serta pragmatic, penggunaan praktis simbol oleh seseorang atau komunitas pada suatu
kondisi atau konteks tertentu.’

Semantik menurut Toshihiko lzutsu adalah kajian analitik terhadap istilah-istilah
kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian
konseptual weltanschauung (pandangan dunia) masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, akan tetapi yang lebih penting lagi
adalah pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Penerapan metode semantik
terhadap al-Qur’an berarti berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis
semantik atau konseptual terhadap bahan-bahan dalam al-Qur’an sendiri, yakni kosa-kata
atau istilah-istilah penting yang banyak dipakai oleh al-Qur’an.’

Ada banyak hal yang bisa dilakukan dalam upaya mengetahui arti dari sebuah kata
asing. Salah satu yang paling sederhana adalah dengan mengartikan dengan kata yang sama
dalam bahasa itu sendiri. Akan tetapi upaya seperti ini sangat tidak dapat diandalkan, karena
tergolong dalam kategori penarikan kesimpulan secara tergesa-gesa yang jauh lebih sering
menyesatkan daripada mencerahkan. Kata zalim diterjemahkan sebagai penjahat, kesamaan
antara zalim = penjahat jika diberikan kepada pendengar dan pembaca yang hanya
mengetahui arti penjahat, tidak ada cara lain bagi mereka untuk mempelajari arti dzalim
selain meletakkannya kedalam kategori semantik dari penjahat. Mereka tidak memahami

secara langsung melainkan melalui analogi dengan konotasi penjahat. Dengan melalui

® Wikipedia, Toshihiku lzutsu, di akses dari http//en.wikipedia.org/wiki/Toshihiku-izutsu, diakses pada
tanggal 12 Desember, 2014 Pukul 17.00

" Toshihiku lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap AlQuran,
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), him xvii.
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kategori semantik dari kata lain yang dibentuk dalam kultur yang terasing seperti ini,
pengertian kata berada dalam bahaya distorsi.?

Lebih jauh sebelum Izutsu mengembangkan metode semantiknya untuk memahami
makna al-Qur’an, ia memposisikan al-Qur’an sebagai sebagai sebuah teks atau catatan
otentik berbahasa Arab, dan mengesampingkannya sebagai wahyu Illahi. Ini bertujuan agar
pemaknaan terhadap kosa kata tersebut dapat dijauhkan dari bias idiologi atau persepsi
apapun yang dapat mempengaruhi proses pemaknaan secara murni terhadap istilah yang
berasal dari al-Qur’an sendiri, disamping itu juga supaya kitab al-Qur’an dapat dipahami dan
dikaji secara ilmiah oleh siapapun.’

Selanjutnya Izutsu mulai menganalisa struktur kata atau kalimat yang sedang dikaji.
Pertama, ia mencari makna dasar dan makna relasi dari suatu kata. Menurut lzutsu kategori
semantik dalam sebuah kata biasanya cenderung sangat kuat dipengaruhi oleh kata-kata yang
berdekatan, termasuk dalam daerah pengertian sama. Jika frekuensi penggunaan kata tersebut
dihadapkan pada kata yang berlawanan, maka secara semantik kata tersebut perlu
memperoleh nilai semantik dari kombinasinya secara spesifik. Seperti kata kafir yang
mempunyai dua makna ketika dihadapkan dengan kata yang berbeda. Saat berhadapan
dengan kata syakir (seseorang yang berterima kasih), maka kafir tersebut bermakna ingkar
terhadap nikmat Tuhan. Akan tetapi jika kafir dalam suatu kalimat berlawanan dengan kata
mu’min, makna yang diperoleh mengarah pada Kkafir teologis atau mengarah pada
mengingkari keesaan Tuhan.'®

Oleh karena itu, untuk mengetahui perubahan seperti ini, Izutsu menekankan perlunya
mencari makna dasar dan makna relasinya untuk memahami sebuah arti kata. Makna dasar

menurut lzutsu, adalah sesuatu yang melekat pada arti kata itu sendiri dan selalu terbawa

% Ibid, him 9.
% Ibid, him 11.
19 Toshihiko lzutsu, Etika Beragama dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993) him 41.
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dimanapun kata itu diletakkan. Sementara makna dasar dan makna relasional adalah makna
konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan
sesuatu pada posisi khusus. Berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting
lainnya. Makna relasional ini terjadi ketika sebuah kata dikaitkan dengan kata yang lain.

Kedua, lzutsu menjelaskan pandangan keduniwian yang dimiliki al-Qur’an. Hal ini
adalah langkah terakhir dan paling utama dalam kajian semantik. Dalam langkah ini, lzutsu
mengajak kita mempertanyakan tentang bagaimana al-Qur’an memakai suatu kata dan
bagaimana hubungan kata tersebut dengan kata-kata yang lain. Selain itu juga mengetahui
posisi, fungsi, pengaruh dan sebagainya. lzutsu cenderung menyetujui teori pluralistic yang
menyatakan bahwa pandangan suatu bangsa mengenai apa yang baik dan buruk atau benar
dan salah, berbeda dari satu tempat ke tempat lain dan dari waktu ke waktu. Juga berbeda
secara fundamental bukan dalam tingkatan suatu skala kesatuan perkembangan kultural yang
dapat dijelaskan sejauhnya mengenai rincian hal yang remeh temeh, akan tetapi berbeda
dalam divergensi-divergensi kultural yang lebih mendasar yang akar-akarnya tertanam dalam
kebiasaan-kebiasaan bahasa dari masing-masing komunitas individual."*

Sekalipun diturunkan dalam bahasa Arab, konsep-konsep yang terkandung dalam al-
Qur’an bermuara pada pandangan dunia yang berbeda dengan pandangan dunia Arab
Jahiliyah. Dengan analisis semantik, saling hubungan antara kosa kata dengan konsep-konsep
yang terkandung dalam ayat-ayatnya, seringkali memunculkan makna baru yang berbeda
dengan pemaknaan orang Arab Jahiliyah. Dalam metode analisa semantiknya, lzutsu
berusaha membuat al-Qur’an menginterpretasikan konsep-konsepnya sendiri dan bicara
untuk dirinya sendiri, dengan mengeksplorasi data-data yang berasal dari al-Qur’an.*?

Lebih lanjut, kalau dikorelasikan dengan penelitian tentang relasi malaikat, jin dan

manusia, maka pendekatan semanatik yang ditawarkan lzutsu secara sederhana

1 1bid, him 8.
12 1bid, him 3.
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mengisolasikan tiga ‘permukaan” semantik yang berbeda pada awal sejarah kosa kata al-
Qura’an: (1) sebelum turunnya al-Qur’an atau Jahiliyyah, (2) masa turun al-Qur’an dan (3)
setelah turunnya al-Qur’an, terutama pada periode Abbasiyah. Dengan demikian, pada tahap
pertama, yakni pada masa pra-Islam, kita memiliki tiga sistem kata yang berbeda dengan tiga
pandangan dunia yang mendasarinya yang berbeda pula. Pertama, kosa-kata yang berasal dari
kaum Baduwi murni yang mewakili weltanschauung Arab yang sangat kuno dan berkarakter
sangat nomaden. Kedua, kosakata kelompok pedagang, yang pada hakikatnya sangat terkait
dengan berlandaskan pada kosakata Baduwi, sekalipun mewakili semangat berbeda dalam
memandang dunia, dan merupakan hasil perkembangan terakhir ekonomi perdagangan
Mekkah. Dengan dipengaruhi oleh kata-kata dan gagasan yang menjadi ciri khas para
pedagang di kota tersebut. Ketiga, kosa kata Yahudi dan Kristen, suatu sistem istilah-istilah
religius yang digunakan oleh kalangan orang-orang kaum Yahudi dan kaum Kristen yang
hidup di tanah Arab. Ketiga poin tersebut merupakan unsur-unsur penting kosakata pra

Islam. 3

Metode Penelitian

Penelitian pustaka menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan jalan
mengumpulkan data-data primer dan sekunder. Adapun data primer berupa kata jinn dan al-
ins (jin dan manusia) yang terdapat dalam al-Qur’an menjadi fokus dalam pembahasan ini.
Data sekunder termuat dalam kumpulan hadis atau riwayat, buku, jurnal serta sumber
kepustakaan yang memiliki kaitannnya dengan fokus pembahasan.

Setelah data terkumpul baik primer dan sekunder selanjutnya diklasifikasikan dan

dianalisis sesuai dengan bahasan masing-masing. Kemudian dilakukan telaah mendalam atas

3 Toshihiku Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap AlQuran,
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), him 35.
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karya-karya yang memuat objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu teknik
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya.™

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah linguistik dengan
menggunakan kajian semantik. Dalam kajian ini, penulis menggunakan metode diskrpitif,
dan metode diakronik seperti yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu dalam menganalisis

makna kata Allah dan Manusia.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah, Pendahuluan di bab pertama yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Telaah Pustaka, Tujuan dan Kegunaan, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Pada bab ini dijelaskan latar permasalan dan
kerangka dasar untuk menganalisis permasalahan.

Dilanjutkan pada bab kedua, dimana pada bab ini akan dijelaskan konsep teori
semantik Toshihiko lzutsu terhadap al-Qur’an. Diantaranya tentang perpaduan konsep,
makna dasar dan relasional, kata kunci dan weltanschauung dalam al-Qur’an, mengulas
tentang analisis pandangan dunia serta relasi ontologis dan komunikatif antara jinn dan al-ins,
bagaimana hubungan kedua makhluk tersebut.

Bab ketiga, pembahasan tentang makna dasar dan relasional yang berkaitan dengan
jinn dan al-ins dalam al-Qur’an dan makna-makna yang lainnnya di luar al-Qur’an yang
berkaitan dengan kedua kata tersebut.

Bab keempat, pembahasan berlanjut pada hubungan pandangan dunia, relasi ontologis
dan komunikatif antara jinn dan al-ins dalam al-Qur’an.

Bab kelima, yaitu bab terakhir, disini akan ditulis tentang kesimpulan hasil penelitian

disertai saran dan penutup.

¥ Ilmam supryogo dan Tobroni, Metododlogi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him.7.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang disampaikan dalam bab tiga dan empat, beberapa poin
penting yang menjadi kesimpulan dari penelitain ini adalah menjawab tiga persoalan tentang
jin dan manusia dalam al-Qur’an dengan menggunakan semantik Toshihiko Izutsu.

Hal yang penting untuk disampaikan sebagai kesimpulan adalah tentang makna
dasar dan makna relasioanl kata jinn dalam al-Qur’an. Hasil penelitian dengan menggunakan
semantik Izutsu bahwa kata jinn dalam al-Qur’an mempunyai makna tertutup, sama dengan
akar kata dari majnin (tertutup akalnya/gila), jannah (surga/taman yang tertutup rerimbunan
pohon) maupun janin (janin bayi/tertutup dalam perut). Maka ditarik keesimpulannya bahwa
jin adalah makhluk yang tertutup dalam arti tak terlihat.

Sedangkan makna relasionalnya, dalam al-Qur’an terkadang jin disebut atau
bertugas sebagai penjelajah angkasa, pasukan Nabi Sulaiman, calon penghuni neraka,
makhluk yang menyesatkan, sekutu dan musuh bagi para utusan Allah. Begitu juga tentang
makna relasional terhadap jin yang dijelaskan dalam al-Qur’an baik yang berkaitan dengan
orang-orang dahulu sebelum datangnya Islam atau yang dikaitkan dengan pandangan pada
saat al-Qur’an diturunkan, seperti jin adalah syaitan, Ifrit, malaikat, makhluk yang
mempunyai kekuatan super, makhluk yang disembah, iblis, dan makhluk yang dapat
menimbulkan kerusakan.

Adapun kesimpulan selanjutnya adalah tentang makan asosiatif dari kata al-ins,
dimana kata ini dalam al-Qur’an sama seperi insan, basyar, Bani Adam, ‘Abd Allah, bahkan

al-ins sebagai kata yang mewakili manusia dalam al-Qur’an bisa diartikan syaitan seperti
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dalam surat an-naas yang menyatakan bahwa syaitan itu berasal dari golongan jin dan
manusia.

Sedangkan kesimpulan terkhir, pembahasan tentang pandangan dunia, relasi
ontologis dan komunikatif antara jinn dan al-ins dalam al-Qur’an. Dalam penelitian ini
dijabarkan bahwa jin dan manusia adalah benar-benar makhluk Allah yang diciptakan dari
unsur yang berbeda. Jin diciptakan dari unsur api sedangkan manusia diciptakan dari unsur
tanah. Kedua makhluk ini sama-sama terusir dari surga dan diturunkan oleh Allah ke bumi.
Antara jin dan manusia sama-sama mempunyai kewajiabn mukallaf artinya kedua makhluk
ini mempunyai tanggung jawab dalam hal menjalankan syariat.

Jin dan manusia hidup diantara diemnsi yang berbeda. Dalam al-Qur’an dijelaskan
manusia tidak bisa melihat jin, tetapi kedua makhluk ini bisa menjalin komunikasi karena ada
penjelsan dalam-al-Qur’an tentang peristiwa terjalinnya komunikasi baik itu peristiwa ketika
jin belajar al-Qur’an kepada Nabi Muhammad mapun peristiwa yang dilakukan orang-orang
dahulu meminta pertolongan jin bahkan ada sebagaian kelompok yang menyembabh jin.

Kelebihan manusia terhadap jin dan juga makhluk yang lainnya diungkapkan pula
dalam al-Qur’an. Seperti manusia diberi kehormatan oleh Allah menjadi khalifah dibumi.

Disamping itu Nabi dan Rasul diutus dari golongan manusia.

. Saran

Kajian terhadap teks keagamaan, khususnya teks kitab suci yang menjadi sebuah
pedoman hidup, memang merupakan sebuah kajian yang dirasa cukup sulit, terlebih lagi
menggunakan pendekatan analisis semantik yang belum banyak digunakan oleh para
pengkaji al-Qur’an secara umum.

Pentingnya kajian al-Qur’an dengan menggunakan semantik adalah meminimalisir

penafsiran yang rancu dalam memahami al-Qur’an sehingga sulit dipahami (bisa jadi keliru)
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untuk diterapkan dalam konteks saat ini. Penelitian kata jinn dan al-ins menggunakan
semantik lzutsu merupakan upaya dari peneliti untuk membuka pandangan baru terhadap al-
Qur’an dalam konteks kekinian. Pasti banyak kekurangan yang dialakuakan selama proses
penelitian ini. Harapannya kedepan penelitain al-Qur’an menggunakan semantik izutsu lebih
banyak lagi dilakukan oleh akademisi-akademis Perguruan Tinggi Islam dan hasilnya dapat

diepelajari oleh khalayak umum masyarakat.
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